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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Skripsi ini membahas tentang peran serta masyarakat dalam pencegahan dan pemberantasan tindak pidana

korupsi khususnya dana desa. Meskipun pelibatan masyrakat dalam mencegah dan memberantas tindak

pidana korupsi telah diatur dalam peraturan perundang-undangan, namun terdapat kearifan lokal di Bali

yang dapat dijadikan pedoman dalam mencegah dan memberantas tindak pidana korupsi dana desa. Maka

dari itu, secara lebih khusus skripsi ini akan membahas terkait bentuk peran serta masyarakat dan peran

budaya masyarakat Bali dalam mencegah dan memberantas tindak pidana korupsi khususnya dana desa.

Studi dilakukan mengkhusus di Kabupaten Badung, Bali untuk melihat hukum bekerja baik melalui pola top

down dan bottom up. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan

antropologi dan sosiologi. Hasil dari peneltian ini menyimpulkan bahwa bentuk peran serta masyarakat

dalam rangka pencegahan dan pemberantasan tindak pidana korupsi dana desa berupa peran serta

masyarakat dilakukan baik secara formal maupun informal. Sementara peran dari budaya masyarakat Bali

dalam mencegah dan memberantas tindak pidana korupsi dana desa dilakukan dengan berpedoman pada

kearifan lokal yang berlaku di Bali. Diyakininya ajaran terkait Karma Phala hasil dari perbuatan , Tri Hita

Karana tiga hubungan harmonis dan diadakannya Paruman Desa rapat warga desa adat merupakan

implementasi dari kearifan lokal di Bali dalam pencegahan dan pemberantasan tindak pidana korupsi

khususnya dana desa.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis dicusses about the participation of society on the prevention and eradication of corruption of

village funds. Although the involvement of society on the prevention and eradication of corruption has been

regulated in legislation, but there is local wisdom in Bali that can be used as guidance in preventing and

combating corruption of village funds. Therefore, this thesis will discusses specifically about the form of

participation of society and the role of Balinese culture on the prevention and eradication of corruption,

especially village funds. The study was conducted in Badung District Bali Province to see the law working

well through top down and bottom up patterns. The research in this thesis was conducted by using juridical

normative method with antropology and sociology approach. The results of this study concluded that the

form of participation of society in the context of prevention dan eradication of corruption of village funds in

the form of participation of society both done formally and informally. While the role of Balinese culture in

preventing and eradicating corruption of village funds is done based on local wisdom in Bali. Belief in the
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teachings of Karma Phala results of deeds , Tri Hita Karana three harmonious relationships and held a

Paruman Desa meeting of indigenous villagers are the implementation of local wisdom in Bali on the

prevention and eradication corruption, especially village funds.


